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BAB IV 

KESIMPULAN 

Karya tari Mayang Urai merupakan sebuah karya tari video yang bersumber pada 

Putri Mayang Urai. Pemahaman tentang penciptaan karya tari yang telah penata 

pelajari selama di bangku kuliah menuntun penata dalam menciptakan karya tari video 

Mayang Urai. Karya tari ini tercipta atas rangsang ide dan gagasan dan kinestetik 

terhadap karakter tokoh Mayang Urai. Karya tersebut berawal dari keinginan pencipta 

dalam memvisualisasikan sprit dan karakter Mayang Urai. Spirit dan karakter Mayang 

Urai menjadi sumber pemunculan dramatik karya ini, divisualisasikan secara simbolik 

melalui motif gerak dasar Kinyah Bawi dan Nasai Lemu Lambai. Ekspresi yang 

dimunculkan pada karya ini adalah ketegasan dan keagungan. 

Karya tari Mayang Urai merupakan sebuah karya keroegrafi tunggal yang 

ditarikan oleh satu orang penari perempuan. Penciptaan mengacu pada metode yang 

disampaikan Hawkins meliputi eksplorasi, improvisasi, komposisi, dan evaluasi. 

Berbagai aspek dipertimbangkan untuk mendapatkan keutuhan karya dalam format tari 

video. Berdasarkan aspek- aspek tersebut, ditentukan beberapa hal terkait karya, yaitu 

ditarikan oleh satu orang penari perempuan, busana yang dikenakan berupa modifikasi 

busana yang menggambarkan karakter Mayang Urai dengan dominasi warna merah. 

Mayang Urai menggunakan setting sekaligus properti berupa dua buah tameng, janur, 

bambu, dan lilin. Musik iringan yang digunakan adalah midi dengan serta vokal untuk 

mewujudkan karakter dan suasana Mayang Urai dalam karya ini, pengambilan video 

menggunakan teknik one shot dengan cara tracking shot atau moving. 

Mayang Urai merupakan sentral dalam karya ini, karakter dan ekspresi penata 
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pahami sebagai usaha yang ditanamkan dalam karakter diri penata. Di dalam produksi 

karya tari video nilai – nilai kelembutan, ketegasan, kesaktian sampai kepada 

penonton penata maksimalkan melalui elemen – elemen yang dibangun. Hal 

tersebut merupakan suatu hal yang tidak mudah dan menjadi tantangan berat bagi 

penata. Proses penciptaan karya tari video Mayang Urai merupakan sebuah hasil 

perjuangan dan menjadi saksi tubuh kepenarian penata selama berkuliah di ISI 

Yogyakarta selama ±4 tahun. Minat penciptaan ini menjadi tantangan sendiri, mencoba 

dan memberanikan kemampuan dalam menciptakan sebuah karya tari video yang 

mampu dipertanggungjawabkan pada akhirnya. 
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